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 RAHAYU MUSTIKASARI. Upaya Meningkatkan Keaktifan dan 
Prestasi Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 
Pair Share (TPS) Siswa Kelas VII A SMP Negeri 11 Yogyakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
matematika kelas VII A di SMP Negeri 11 Yogyakarta pada pokok bahasan 
aritmatika sosial dengan model Think Pair Share. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 11 Yogyakarta. Objek 
penelitian adalah pelaksanaan model pembelajaran Think Pair Share pada pokok 
bahasan aritmatika sosial. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana 
setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, angket keaktifan, tes prestasi, catatan lapangan dan dokumentasi. 
Teknik analisa data menggunakan analisa hasil observasi, analisa hasil angket, 
dan analisa hasil tes prestasi belajar siswa. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran Think Pair Share pada siswa kelas VII A 
SMP Negeri 11 Yogyakarta dengan pokok bahasan aritmatika sosial dapat: (1) 
Meningkatkan keaktifan belajar dengan rata-rata pada siklus I yaitu 68,33% dan 
meningkat menjadi 80,10% pada siklus II. (2) Rata-rata tes prestasi belajar siswa 
mengalami peningkatan pada siklus I yaitu 55,88% dan meningkat menjadi 
70,58% pada siklus II. 
Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share, Keaktifan 












 RAHAYU MUSTIKASARI. Efforts to Improve the Activeness and 
Learning Achievement Through Cooperative Learning Model Think Pair Share 
Students of VII A Class at SMP Negeri 11 Yogyakarta. 
This research aims to improve the activity and learning achievement class 
VII A at SMP Negeri 11 Yogyakarta on the topic of social arithmetic use Think 
Pair Share model. 
This type of research is a classroom action research (CAR). The subjects 
of this research are the students of VII A class at SMP Negeri 11 Yogyakarta. 
Object of research is the implementation of learning Think Pair Share model on 
the subjects of social arithmetic. This research did on two cycles, each cycles 
contains of three meetings. The data collection techniques using observation, 
questionnaires liveliness, achievement tests, field notes and documentation. The 
technique of data analysis using the analysis results of observastion, analysis of 
the results of the questionnaire, and the analysis of student achievement test 
results. 
Based on the results of this study concluded that the study of mathematics 
learning Think Pair Share model grade students VII A SMP Negeri 11 Yogyakarta 
the subject of social arithmetic can: (1)  increase learing activeness with an 
average cycle I is 68,33% and increased to 80,10% on cycle II. (2) the average 
student achievement tests increased in the  cycle I that 55,88% and increased to 
70,58% on cycle II. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai 
peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Banyak siswa di sekolah yang memandang matematika sebagai bidang studi 
yang paling sulit. Padahal matematika merupakan mata pelajaran yang 
diujikan dalam UN bahkan setiap jenjang pendidikan mulai dari TK, SD, 
SMP, SMA sampai perguruan tinggi pelajaran matematika selalu diberikan. 
Matematika diberikan kepada siswa untuk membantu siswa memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan 
yang selalu berubah dan tidak pasti. Ini berarti matematika merupakan sarana 
berpikir logis untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan hal tersebut, guru sebagai pengajar sekaligus pendidik harus 
mampu dan memahami kondisi lingkungan belajar siswanya, baik dalam 
penggunaan strategi, metode maupun model pembelajaran agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
Berdasarkan angket yang dibagikan di kelas VIIA SMP Negeri 11 
Yogyakarta, peneliti menemukan masih rendahnya respon siswa terhadap 
stimulus yang diberikan guru berupa perhatian, dan menjawab pertanyaan dari 
guru. Hal ini terbukti ketika peneliti menganalisis hasil angket keaktifan yang 
telah diisi oleh siswa kelas VII A, didapatkan presentase keaktifan belajar 
siswa hanya 48,94%. Selain itu mereka lebih asyik bermain dengan temannya 
dari pada mendengarkan penjelasan guru.  Hal ini karena meraka menganggap 
matematika itu sulit, sehingga mereka kurang berminat dalam mengikuti 
pelajaran matematika. Kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode 
ceramah dan aktivitas kelas cenderung dengan kegiatan mencatat dan 
menyalin. Siswa tidak dapat memberikan kesimpulan yang tepat pada materi 
yang sedang diajarkan. Ketika guru memberikan latihan soal, mayoritas siswa 
tidak dapat menyelesaikannya. Hal ini terjadi akibat kurangnya keaktifan dan 
prestasi belajar siswa dalam menerima pembelajaran dari guru. 
Berdasarkan hasil ulangan tengah semester pada siswa kelas VII A 
yang terdiri dari 20 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki dengan 
kemampuan heterogen, rata-ratanya hanya 56,40. Ini berarti presentase 
ketuntasan belajar siswa hanya 37,5% dari seluruh siswa yang mencapai 
KKM. Hal ini membuktikan bahwa prestasi belajar siswa masih rendah dan 
belum mencapai kriteria kelulusan minimal (KKM) yaitu 70. 
Dalam proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam pembelajaran 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajarnya. Keaktifan siswa 
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Dalam kegiatan 
pembelajaran matematika siswa dituntut untuk dapat menganalisis, 
menyelesaikan, dan mengevaluasi berbagai permasalahan yang memerlukan 
pemecahan siswa aktif sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa. Guru 
dalam hal ini sebagai pendidik perlu memperhatikan keaktifan serta prestasi 
siswa. Guru perlu menyajikan pembelajaran dengan baik dan menarik agar 
materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik dan tidak mudah 
dilupakan oleh siswa. 
Berkaitan dengan permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam 
praktek pembelajaran matematika di kelas dan pentingnya meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar siswa, maka perlu adanya upaya untuk 
mendorong siswa agar lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran yang 
sedang berlangsung. Tujuan dari model pembelajaran kooperatif adalah untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam 
keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran. 
Menurut peneliti salah satu model pembelajaran kooepratif yang dapat 
digunakan adalah dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share. Tahap awal, guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang 
berkaitan dengan pelajaran dan meminta siswa untuk berpikir sendiri. Setelah 
itu guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang 
mereka peroleh. Pada langkah akhir guru meminta pasangan-pasangan untuk 
berbagi hasil diskusi di depan kelas. Dengan model kooperatif tipe Think Pair 
Share ini merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana 
pola diskusi kelas. Model ini juga dapat memberi siswa lebih banyak waktu 
berpikir, untuk merespon dan saling membantu. Dalam pembelajaran 
kooperatif ini, siswa dituntut untuk lebih mengutamakan keaktifan serta 
mengutamakan kerjasama antar siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. 
Berdasarkan karakteristik yang terdapat dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share tersebut, model pembelajaran kooperatif ini 
dimungkinkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu 
peneliti bermaksud mengadakan penelitian tentang “upaya meningkatkan 
keaktifaan dan prestasi belajar matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share pada siswa kelas VIIA SMP Negeri 11 
Yogyakarta”.  
B. Identifikasi Masalah 
Dalam proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas VIIA 
SMP Negeri 11 Yogyakarta ditemukan masih rendahnya respon siswa 
terhadap stimulus yang diberikan guru berupa perhatian, dan menjawab 
pertanyaan dari guru. Hal ini terbukti ketika peneliti menganalisis hasil angket 
keaktifan yang telah diisi oleh siswa kelas VII A, didapatkan presentase 
keaktifan belajar siswa hanya 48,94% . Selain itu mereka lebih asyik bermain 
dengan temannya dari pada mendengarkan penjelasan guru.  Hal ini karena 
meraka menganggap matematika itu sulit, sehingga mereka kurang berminat 
dalam mengikuti pelajaran matematika. Kegiatan pembelajaran masih 
menggunakan metode ceramah dan aktivitas kelas cenderung dengan kegiatan 
mencatat dan menyalin. Siswa tidak dapat memberikan kesimpulan yang tepat 
pada materi yang sedang diajarkan. Ketika guru memberikan latihan soal, 
mayoritas siswa tidak dapat menyelesaikannya. Hal ini terjadi akibat 
kurangnya keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam menerima pembelajaran 
dari guru. 
Dalam proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam pembelajaran 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajarnya. Keaktifan siswa 
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Dalam kegiatan 
pembelajaran matematika siswa dituntut untuk dapat menganalisis, 
menyelesaikan, dan mengevaluasi berbagai permasalahan yang memerlukan 
pemecahan siswa aktif sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa. Guru 
dalam hal ini sebagai pendidik perlu memperhatikan keaktifan serta prestasi 
siswa. Guru perlu menyajikan pembelajaran dengan baik dan menarik agar 
materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik dan tidak mudah 
dilupakan oleh siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Peneliti membatasi masalah yang akan dikaji tentang meningkatkan 
keaktifan dan prestasi siswa dalam pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada pokok bahasan aritmatika 
sosial kelas VIIA SMP Negeri 11 Yogyakarta tahun 2015/2016. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas 
maka permasalahan yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana peningkatan keaktifan belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 
11 Yogyakarta dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS)? 
2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 11 
Yogyakarta dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS)? 
E. Tujuan Masalah 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share pada siswa kelas VIIA SMP Negeri 11 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai melalui penelitian ini, yakni: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya temuan pada bidang 
pendidikan matematika. Apabila penelitian ini menunjukkan hasil yang 
baik dalam pengingkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika, maka dapat dijadikan alternatife dalam 
pembelajaran matematika di SMP. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru: memotivasi guru untuk mengembangkan model 
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran dikelas, 
membantu guru menemukan metode-metode baru yang ddapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar. 
b. Bagi Siswa: hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
jalan peningkatan prestasi belajar siswa terhadap pembelajaran 
matematika. 
c. Bagi Sekolah: hasil penelitian ini sebagai bahan informasi bagi 
sekolah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya 
pendidikan matematika. 
d. Bagi Peneliti: untuk menambah pengetahuan kepada peneliti 
tentang dunia pendidikan sebelum terjun di lapangan pendidikan. 
 
 
 
